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SUMMARY

INDAH KURNIA SARI. The Efficacy of Bacillus thuringiensis Cultured in
Liquid Media Against Spodoptera litura (Supervised by YULIA PUJIASTUTI
and SUPARMAN SHK).

The aim of this research was to determine the best liquid media used to
grow B. thuringiensis and its effect on the virulence of the bacteria when
inoculated to S. litura. The research was conducted in the Laboratory of
Phytopathology, Department of Plant Pests and Diseases, from June to August
2014. The research was arranged in a complately randomized design consisted of
7 treatments and 3 replications. The treatments were the composition of liquid
media consisted of: coconut water (P1), liquid waste of tofu industry (P2),
soybean immersing water (P3), combination of coconut water and liquid waste of
tofu industry (P4), combination of coconut water and soybean immersing water
(PS), combination of liquid waste of tofu industry and soybean immersing water
(P6) and Nutrient broth (P7). All treatments werer added with mineral salts.
Parameters observed were spore concentration, infection symptoms of B.
thuringinesis on S. litura and larval mortality of S. /itura. The results showed that
spore concentration was changed after different period of culture storing. Infected
larvae showed slower movement and reduced of feeding appetite before finally
died. The dead larvae changed their body color became reddish brown and
eventually black with milky and smelly liquid discharged from their bodies. The
larvae died prior to pupa formation showed wrinkle bodies and produced the same
liquid and odor. The mortality of S. /ifura under all treatments were 100%. The
best media to grow B. thuringiensis to infect S. litura was the combination of
coconut water and soybean immering water (P5).

Key words : Spodoptera litura, liquid bioinsecticide, Bacillus thuringiensis



RINGKASAN

INDAH KURNIA SARI. Efektivitas Bakteri Bacillus thuringiensis yang
Dibiakkan pada Berbagai Media Cair Terhadap Spodoptera litura (Dibimbing
oleh YULIA PUJIASTUTI dan SUPARMAN SHK).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui media cair yang paling efektif
untuk memperbanyak B. thuringiensis yang bersifat toksik terhadap larva S.
litura. Dilaksanakan di laboratorium fitopatologi jurusan hama dan penyakit
tumbuhan dari bulan Juni 2014 sampai dengan bulan Agustus 2014. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3
ulangan, yaitu: air kelapa (P1), limbah cair tahu (P2), air rendaman kedelai (P3),
kombinasi air kelapa dan limbah cair tahu (P4), kombinasi air kelapa dan air
rendaman kedelai (P5), kombinasi limbah cair tahu dan air rendaman kedelai (P6)
dan Nuntient Broth (P7). Semua perlakuan ditambahkan garam-garam mineral.
Parameter pada penelitian meliputi kerapatan spora, gejala infeksi B. thuringiensis
terhadap larva S. litura dan mortalitas larva S. /Jitura. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kerapatan spora pada tiap penyimpanan mengalami
perubahan. Tingkat mortalitas larva mencapai 100%. Larva yang terinfeksi
menunjukkan pergerakan yang melambat kemudian nafsu makannya berkurang
dan kemudian akan mati. Larva-larva yang mati warna tubuhnya berubah coklat
kemerahan kemudian menjadi hitam dan mengeluarkan cairan berwarna putih
susu yang menimbulkan bau busuk. Larva yang mati pada fase menjelang pupa
tubuhnya menjadi mengkerut, menghitam dan mengeluarkan cairan putih susu
yang menimbulkan bau busuk. Media cair yang paling efektif untuk
memperbanyak bakteri B. thuringiensis yang bersifat toksik terhadap larva S.
litura yaitu media kombinasi air kelapa dan air rendaman kedelai (P5).

Kata kunci : Spodoptera litura, bioinsektisida cair, Bacillus thuringiensis



SKRIPSI

EFEKTIVITAS BAKTERI Bacillus thuringiensis
YANG DIBIAKKAN PADA BERBAGAI MEDIA CAIR
TERHADAP Spodoptera litura

THE EFFICACY OF Bacillus thuringiensis
CULTURED IN LIQUID MEDIA
AGAINST Spodoptera litura

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Pertanian

Indah Kurnia Sari
05101007081

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2014



LEMBAR PENGESAHAN

EFEKTIVITAS BAKTERI Bacillus thuringiensis
YANG DIBIAKKAN PADA BERBAGAI MEDIA CAIR
TERHADAP Spodoptera litura

SKRIPSI

Telah Diterima Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian

Oleh:

Indah Kurnia Sari
05101007081

Inderalaya, Oktober 2014

Pembimbing I Pembimbing II
, Iy —
Dr. Ir. Yulia Pujiastuti, M.S Dr. Ir{ Suparman SHK
NIP 196205181987032002 NIP 196001021985031019
Mengetahui,

Dekan_'Fakultas Pertanian




Skripsi dengan judul “Efektivitas Bakteri Bacillus thuringiensis yang Dibiakkan
pada Berbagai Media Cair Terhadap Spodoptera litura” oleh Indah Kurnia Sari
telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada tanggal 20 Oktober 2014 dan telah diperbaiki sesuai
saran dan masukan dari tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Yulia Pujiastuti, M.S Ketua

NIP 196205181987032002
2. Dr. Ir. Suparman SHK Sekretaris

NIP 196001021985031019
3. Ir. Bambang Gunawan, M.Si Anggota

NIP 195908171984031017
4. Dr. Ir. Harman Hamidson, M.P Anggota

NIP 196207101988111001
S. Prof. Dr. Ir. Nurhayati, M.Si Anggota

NIP 196202021991032001
Mengetahui,
Dekan Fakultas Pertanian Ketua Program Studi
Universitas Sriwijaya Agroekoteknologi

_//-—-\--

Dr/Ir. Erizal Sodikin Dr. Ir. Munandar, M.Agr
NIP 196002111985031002 NIP 196012071985031005




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Indah Kurnia Sari
NIM : 05101007081
Judul - Efektivitas Bakteri Bacillus thuringiensis yang Dibiakkan pada

Berbagai Media Cair Terhadap Spodoptera litura

Menyatakan dengan sesungguhnya seluruh data dan informasi yang
dimuat dalam skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah
supervisi pembimbing, kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila
di kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya
bersedia menerima sangsi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak
mendapat paksaan dari pihak manapun.

Inderalaya, Oktober 2014

[Indah Kurnia Sari]




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan atas berkat, rahmat dan
kesempatan yang telah diberikan oleh Allah SWT, karena berkat-Nya penulis
dapat menyesaikan skripsi ini. Salawat serta salam tak lupa tercurah kepada
junjungan Nabi besar Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan para
pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua
orang tua yaitu Bapak Ismail dan Ibu Maimunah yang telah memberikan doa dan
dukungan, serta kedua adik penulis M. Reza Kurniawan dan Sopie Desinta yang
selalu memberikan semangat. Tak lupa penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada Hendri Verguson yang selalu memberikan doa dan semangat.

Terima kasih dan hormat yang setulus-tulusnya kepada Bapak dan Ibu
dosen Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan khususnya Ibu Dr. Ir. Yulia
Pujiastuti, M.S dan Bapak Dr. Ir. Suparman SHK selaku pembimbing yang telah
membimbing dan mengarahkan serta memberikan masukan yang sangat berharga
sejak persiapan, pelaksanaan penelitian sampai penyusunan skripsi ini. Ucapan
terima kasih juga penulis sampaikan kepada The Bongkolers (Mumni, Via, Ayu,
Silvia, Iga, Intan dan Tuti), Arsi, S.P, M.Si, Armi Junita, S.P, HPT 2009, 2010,
2011, dan teman-teman Agroekoteknologi 2010 yang telah membantu dalam
kelancaran pelaksanaan penelitian.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi kita

seémua.

Inderalaya, Oktober 2014

Universitas Sriwijaya
Viii



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 28 Juli 1992 di Palembang, merupakan
anak pertama dari tiga bersaudara. Orang tua bernama Ismail dan Maimunah.
Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar pada tahun 2004 di MI Hijriyah
Il Palembang, sekolah menengah pertama diselesaikan pada tahun 2007 di SMP N
7 Palembang, dan sekolah menengah atas diselesaikan pada tahun 2010 di SMA N
19 Palembang. Dan pada tahun 2010 tercatat sebagai mahasiswa Program Studi
Agroekoteknologi Peminatan Hama Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya melalui jalur SNMPTN.

Universitas Sriwijaya



-

UPT PER .. A
UNIVERS!T £ =~ 52 WIJAYA

e ————

AAN

NO.DAFTA~ “144128

DAFTARISI I 7ANGGAL -0 2 DEC 20M
Halaman
KATA PENGANTAR .....ooveieirerericiaiicsnnessnnesssesssstsssseseasassssnsesssssessananas viii
RIWAYAT HIDUP ......coonvveerersneossussssssssnsassssssssnsssonsrsassssssensassssssacsssans ix
DAETAR IS .....osssimssamssmssssiussssansinssrsnssssssnsnscss $ATA R ST ERUSAIRES X
DAFTAR GAMBAR ....ooooiienireicecteiiunesssnnssasessasesssssiessanassanasessssasassssans Xii
DAFTAR TABEL eeeetiiiteeetieesteeieeereesisesnessinnessssessssssassasn s s e Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ....otviiiieiiericeenisirinrnnessssesnesesasssrassssanassssssennss Xiv
BAB 1. PENDAHULUAN ....ooooiiiiiriciinirnterasensssseceacsssnnnensnasasscseese 1
1.1.  Latar Belakang .......cccocooeeerimrnereneenicnennieinn s eanees 1
1.2.  Rumusan Masalah ........cccccimimimiierninireerecseiinenennecteeisesanannnncee 2
1.3, HIPOLESIS .ecueeuereeurucimnueieseaneseseset ettt 3
1.4, Tujuan Penelitian ........ocoooooeiiinnimiiniiiiiii e 3
1.5.  Kegunaan Penelitian ..........ccoeieiimiiiniiniiiiie 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA .:5:-cc0sssssessomsnsmavssnsnssmassanpmssssnssssasamarssns 4
2.1.  Ulat Grayak (Spodoptera lituraQ) ..............ceeeeeeeeeernscecveneniinnnnniannns 4
DL, SASTEIALIKE o vmnesorenemmmsssennusnsssinnnnssiiiss Souastess R s TR S ERAR TR A OO 4
2.12. Marfolopi dati Biologlssamsmums o a i s pyeassss 4
2.2. Bakteri Bacillus ihturinglensis. . caimiimmamseismonssvevivissasessosia )
220 SiBleMEtRR omscemmsmrmm s o 8
222, NOOITEIHAN. BIOIOPE. it s st oAb st iban s 8
2:3. Bioinsektisida «sissminsnaniismnsuisaisu s 10
BAB 3. PELAKSANAAN PENBLITIAN .s..ccomssesssnssssssmsssssssnsnsssssonsins 13
Jul.. TEmpatedan WAkl v i S SRR R e 13
3.2.  Bahan dan Metoda Kerja .......ccccoviiiiiimiiiiiiiieecneeeeeseceenee e B
321 Balen e rm s A T e e s e e SR S S 13
3.2.2. ‘Metode Penehibian comunsimuisaisainussdinmmmmissssrsmmisim 13
3.2.3. [CArt KRB covsvmmssmmmmommmsssonsypspmsys iy s s s a5 s AN 14
.23, PErSlapan SERmpR NI s i i 14
3.2.3.2. Pembuatan Media Nutrient Broth (NB) ........ccoeooveiiiiienerineneenenn.. 15
3.2.5.3: Pembuatan Seed CUllire: soonssmesuone e ssims s 15

Universitas Sriwijaya



3.2.3.4. Pembuatan BioinseKtisida .........ccovermmmeeemmiiiiiinniniiiininiiinecnaines 15

3.2.3.5. Perhitungan SPOra .......coceerueeuremenreeceniniisins e 16
3.2.3.6. Uji TOKSISItAS ..c.covereruereiereisseseeiniesieiniiinnnssssss st 16
3.2.3.7. Penyimpanan BioinseKtisida .........c.coevemmmnmmnmiiniiniiinicis 7
3.2.4. Parameter Pengamatan ...........ccccooveieieieiiminiiininiinse e 17
3.2.4.1. Kerapatan SPOTA ........cceeeeueeienuenerssmenesniniinnsnnsssses s 17
3.2.4.2. Gejala Infeksi Bacillus tRUFINGIENSIS .......ccooeviiniiiinnianiienecneenes 18
3.2.4.3. Mortalitas Larva Spodoptera litura .............c.cccceeveeceueivonnivionnnnnnnn. 18
3.8,  Andlisis Datasssemrssssvsmsmsrosvssrommesomsosnssasmenssorsnsessird 958 18
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 19
4.1.  HaSIl....cccoorrerssenenssransesanansassessanssssssonsssssssssssassassssssssssssnsanasisosasosass 19
4.1.1. Kerapatan Spora Bacillus tRuringiensis ...........c.ccoeeeeeeeeecniccnncnnns 19
4.1.2. Gejala Infeksi Bacillus tRuringiensis wov.seesesevsirssssnessdivssasassnsancs 19
4.1.3. Mortalitas Larva Spodoptera litura ..............eeeeeveeveeaeccoarennocenissens 21
A.08: Lellind Bime Ll T s e S TR AR et 26
4.2, PEHDANASAN ...ocseosncernssonsassasnsnmnsoensnnnsssnnmsiobie kRsESERE G ATRARR AT ST ORSAE 28
BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN s:uwssssmmpmaosusiuassesamsssmsamms 31
6.1 Kesimpulan: ocosmisussmmsmmmnsvpumnateaimaiinivs iy 31
N D S —— 31
DAEFTAR BUBTAKA. cocii s s o sty 32
LAMPIRAN

) Universitas Sriwijaya
Xi



o

2.1,
22
2.3,
2.4.
25.
3:1

3.2.
3.3.
4.1.

4.2.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Telur Spodoptera litura ...........ceceeeereieeeesesrecencnnecssucssissnsnsssosnanaeas 5
Larva Spodoptera litura .............eeveeeeeeeeeeereeeneceacesessucsnnssnnsonussnsan 6
Pupa Spodoptera litura ...............ueeeeeeeciienenieniiiincinercinecineenens 6
(A). Imago betina dan (B). Imago jantan Spodoptera litura ............. 7
Kristal protein Bacillus tRUFingiensis ...........c.eeeeveevuesecevesccsorisasnes 9
Pemeliharaan serangga uji, (A). Telur, (B). Larva, (C). Pupa
e D) I0ADB i b Bt b i GRS 14
Petnibiiatan DIOISEKHSIAA ........oeerneescennsssmaisssiniisnsisssinavissonsanmmmasasaioes 16
F s L T L T — 17
(A). Larva yang terinfeksi Bacillus thuringiensis, (B). Larva
YaNE SENAL .......ooiiiiiiiiciie ettt 20
Larva Spodoptera litura yang mati pada fase menjelang pupa ......... 20

Xii

Universitas Sriwijaya



2.1.

3.1.
4.1.

42.
43.
44.
45.
4.6.
4.7.

DAFTAR TABEL

Halaman
Perbandingan kandungan zat gizi pada kelapa muda dan
tuaper V00 oanmmmmmssisisesiiiniimiiivsiivvssnesssrre 12
Komposisi medium cair pada setiap perlakuan ..........cccocceeuneene.e. 13
Pengaruh lama penyimpanan pada berbagai media terhadap
kerapatan spora Bacillus tRuringiensis .............ccceveeeeevueeeeercnnen. 19
Mortalitas larva Spodoptera litura pada penyimpanan 0 Bulan ...... 22
Mortalitas larva Spodoptera litura pada penyimpanan | Bulan ...... 24
Mortalitas larva Spodoptera litura pada penyimpanan 2 Bulan ...... 25
Lethal Time (LTso) larva pada penyimpanan 0 bulan .................... 26
Lethal Time (LTso) larva pada penyimpanan 1 bulan .................... 27
Lethal Time (LTso) larva pada penyimpanan 2 bulan .................... 27

Xiii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Kerapatan spora Bacillus thuringiensis pada penyimpanan 0
Bulan ssscesnssmmmmmmnsinysmssisavsssvanesynastmsssmss nomsETrssspRss S 35
Sidik ragam kerapatan spora Bacillus thuringiensis pada
penyimpanan 0 bulan ...........ccoeeeiermeneiieneeie et 35
Kerapatan spora Bacillus thuringiensis pada penyimpanan |
s i R i A s T R A TSN 35
Sidik ragam kerapatan spora Bacillus thuringiensis pada
penyimpanan | BUlan cusccosummmmsmnssssmssmsswmvassasvessassszsisess 36
Kerapatan spora Bacillus thuringiensis pada penyimpanan 2
DOTETL . omconsmnosne sonnsiiefiiiheki s ¥aA R A AR R B BT VORI ST R 36
Sidik ragam kerapatan spora Bacillus thuringiensis pada
PER IR 2 DA s e e S S 36
Mortalitas larva Spodoptera litura pada penyimpanan 0 bulan ........ 37
Mortalitas larva Spodoptera litura per perlakuan pada
BRI DARR D DI s s e o i e s S A 38
Sidik ragam mortalitas larva Spodoptera litura pada
penyimpanan 0 bUIBN .sumnummssamssmssonsssimersivmsmissess s g 38
Mortalitas larva Spodoptera litura pada penyimpanan 1 bulan ........ 39
Mortalitas larva Spodoptera litura per perlakuan pada
penyimpanan I bulan sommssmmmmmmsnmmnsusmansistisss 40
Sidik ragam mortalitas larva Spodoptera litura pada
penyimpanan 1 bulan ............co oot ee e 40
Mortalitas larva Spodoptera litura pada penyimpanan 2 bulan ........ 41
Mortalitas larva Spodoptera litura per perlakuan pada
PENYIMPanan 2 bUlAn ..........veeveveeesvensessissnsieesssessssssssssessnsssnsssssessesns 42
Sidik ragam mortalitas larva Spodoptera litura pada
Pty panan BN s R T R e 42

] Universitas Sriwijaya
Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya tanaman pertanian sejak awal pertumbuhan sering diserang
hama dan penyebab penyakit yang merugikan. Salah satu serangga hama yang
tergolong penting yaitu ulat grayak (Spodoptera litura) yang dapat menurunkan
produktivitas bahkan dapat menyebabkan gagal panen.

S. litura merupakan serangga yang bersifat polifag yaitu mempunyai
kisaran inang yang cukup luas. Serangga ini menyerang pada fase larva. Larva
yang masih muda memakan daun tanaman dengan meninggalkan sisa-sisa
epidermis bagian atas daun. Larva instar selanjutnya memakan semua daun
tanaman sehingga tanaman akan menjadi gundul (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Larva bersifat kanibal apabila berada di dalam lingkungan yang sumber
makanannya kurang mencukupi sehingga larva yang lebih besar akan memakan
larva yang lebih kecil atau lemah. Kerusakan dan kehilangan hasil akibat
serangan S. litura ditentukan oleh populasi hama, fase perkembangan serangga,
fase pertumbuhan tanaman, dan varietas tanaman. Meningkatnya populasi dan
serangan S. litura pada tanaman dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
cuaca panas pada kondisi kering dan suhu yang cukup tinggi, sehingga
metabolisme serangga hama meningkat dan membuat siklus hidupnya menjadi
singkat (Pramono, 2009).

Pengendalian terhadap S. /itura pada tingkat petani pada umumnya masih
menggunakan insektisida yang berasal dari senyawa kimia sintesis yang dapat
merusak organisme non target, resistensi hama, resurgensi hama dan
menimbulkan efek residu pada tanaman dan lingkungan. Untuk meminimalkan
penggunaan insektisida perlu dicari pengendalian pengganti yang efektif dan
aman terhadap lingkungan, yaitu menggunakan musuh alami dari serangga hama
tersebut seperti predator, parasitoid, dan entomopatogen. Entomopatogen seperti

bakteri Bacillus thuringiensis sudah banyak digunakan sebagai pengendali hayati
(Bravo et al., 1998).
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B. thuringiensis merupakan bakteri gram positif berbentuk batang. Bakteri
ini menghasilkan kristal protein yang bersifat membunuh serangga (insektisidal).
Jika nutrien dimana dia hidup sangat kaya, maka bakteri ini hanya tumbuh pada
fase vegetatif, namun bila suplai makanannya menurun maka akan membentuk
spora dorman yang mengandung satu atau lebih jenis kristal protein (Bahagiawati,
2002).

Menurut Pujiastuti (2013), pertumbuhan B. thuringiensis umumnya
membutuhkan komponen berupa karbohidrat, glukosa dan garam-garam mineral.
B. thuringiensis memiliki masa kerja yang singkat sehingga meningkatkan biaya
dan membutuhkan ketersediaan agen ini secara terus menerus karena mahalnya
harga media standar untuk perbanyakan. Untuk itu perlu dicari media alternatif
yang murah dan mudah didapat dengan tidak mengurangi tingkat patogenitasnya

Limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai subtrat untuk
menumbuhkan mikroba. Salah satu limbah pertanian yang cukup berlimpah
adalah limbah cair tahu yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik tahu. Limbah cair
tahu mengandung protein, glukosa dan komponen lainnya dengan kadar yang
relatif tinggi. Dengan kandungan nutrisi tersebut maka limbah cair tahu
mempunyai potensi sebagai medium untuk memproduksi spora B. thuringiensis
(Putrina dan Fardedi, 2007)

Air kelapa dan air rendaman kedelai juga dapat digunakan sebagai media
perbanyakan B. thuringiensis. Blondine et al (1999) melaporkan bahwa B.
thuringiensis strain H-14 dapat diperbanyak dengan media air kelapa dan air
rendaman kedelai yang diperoleh dari industri tempe. Oleh karena itu penelitian
tentang bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif bakteri B. thuringiensis dan
toksisitasnya terhadap S. /itura perlu dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah

Media cair apakah yang paling efektif untuk memperbanyak B.
thuringiensis dan toksik terhadap larva S. litura ?
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1.3. Hipotesis
Diduga air kelapa merupakan media paling efektif untuk memperbanyak

B. thuringiensis yang bersifat toksik terhadap larva S. litura.

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui media cair yang paling efektif
untuk memperbanyak B. thuringiensis yang bersifat toksik terhadap larva S.

litura.

1.5. Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi mengenai
media cair yang paling efektif untuk memperbanyak B. thuringiensis yang bersifat
toksik terhadap larva S. litura.
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